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Abstract: The learning process at SD Negeri 1 Sidorejo is included in the criteria of not being 

implemented where the learning process carried out by the teacher is not in accordance with the RPP 

prepared so that the teacher has not fully implemented the learning process in the 2013 Curriculum. This 

study aims to determine the effect of problem solving learning models assisted by image media on 

mathematical creative thinking skills and self confidence. This study uses a quantitative approach and 

includes Quasi Experiment research and in this study uses test questions and questionnaires.  

Based on the results of the study, the output results of the Test of Between-Subjects Effects showed 

that the problem solving learning model assisted by image media on mathematical creative thinking showed 

a sig value of 0.000 <0.05 so it was concluded that the problem solving learning model assisted by image 

media was better in improving creative thinking skills. mathematical. Problem solving learning model 

assisted by image media on students' self-confidence obtained the value of Sig. 0.000 <0.05, it can be 

concluded that the problem solving learning model assisted by picture media is better in increasing students' 

self-confidence. Based on the Manova test, it shows a sig value of 0.000 <0.05. So it can be concluded that 

the problem solving learning model assisted by image media is better in improving students' mathematical 

creative thinking skills and self-confidence. 
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Abstrak : Proses pembelajaran di SD Negeri 1 Sidorejo termasuk ke dalam kriteria kurang 

terlaksana dimana proses pembelajaran yang dilakukan guru tidak sesuai dengan RPP yang disusun 

sehingga guru belum sepenuhnya mengimplementasikan proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem solving berbantuan  

media gambar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan Self confidence. Penelitian ini 

menggunakan pendektan kuantitatif dan termasuk penelitian Quasi Experiment serta pada penelitian ini 

menggunakan instrumen soal test dan angket.  

Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil output Test of Between-Subjects Effects menunjukkan 

bahwa model pembelajaran problem solving berbantu media gambar terhadap berpikir Kreatif matematis 

menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving 

berbantu media gambar lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Model 

pembelajaran problem solving berbantu media gambar terhadap self confidence peserta didik didapat nilai 

Sig. 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving berbantu media gambar 

lebih baik dalam meningkatkan self confidence siswa. Berdasarkan Uji Manova menunjukkan nilai sig 

0,000 < 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving berbantuan media 

gambar lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif matematis dan self confidence siswa. 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Problem Solving 

PENDAHULUAN 

Efektifnya penggunaan teknologi 

yang berkembang di saat ini akan secara 

perlahan mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam hal berfikir kreatif, 

perkembangan teknologi yang sangat 

berkembang pada saat ini dalam hal 

teknologi dan informasi yang mana pada 

saat ini sangat melimpah dalam pencarian 

informasi yang ada di seluruh dunia bahkan 

yang terhalang jarak dapat dengan mudah 

mendapat informasi dengan adanya 

teknologi. Agar memaksimalkan berfikir 

kreatif yang mana didapat dari memilih dan 

mengelola informasi yang ada yang mana 

akan membuat kemampuan berfikir kreatif 

menjadi berkembang (Hakim, 2014). 

Berpikir kreatif menurut Mawati 

(2021) akan muncul secara alami dan di 

dapat dari proses refleksi yang mana akan 

menjadi suatu hal yang berbeda dengan 

sebelumnya terhadap permasalahan 

matematika yang timbul.  Berpikir  akan 

menimbulkan pemikiran baru serta ide 

yang baru yang berbeda dengan 

sebelumnya serta berfikir kreatif erat 

hubungannya dalam menghasilkan suatu 

hal yang baru.  

Adapun menurut Nalsution (2015) 

befikir kreatif seri lng digunaka ln The 

Torrance Tests of Creative Thinking 

(TTCT). Menurut Islami dkk (2018) 

mengemukakan Tiga kompone ln kuncli 

yang dinillai dalam kreativitas 

menggunaka ln TTCT sebagai berikut: (a) 

Fluency yaitu menyelesaikan masalah 

dengan bermacam-macam solusi dan 

jawaban; (b) Flexibility yaitu 

menyelesaikan dengan satu cara lalu 

dengan cara lain; dan (c) Novelty yaitu 

memeriksa beberapa metode penyelesaian 
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atau jawaban, kemudian membuat lainnya 

yang berbeda. 

Alhmald Susalnto (2013:186) 

mengemukakan pembelajaran matematika 

erat hubungannya dengan proses 

pemecahan  masalah yang tidak selalu 

bergantung kepada rumus baku. Masalah 

yang timbul di dalam matematika akan 

membuat siswa berfikir kreatif yang mana 

ini akan menumbuhkan inovasi yang baru 

dalam menyelesaikan masalah yang sedang 

di hadapi. Boykin dan Nouguera (2012) 

mengemukana tentang berfikir kreatif yang 

mana akan menghasilkan konsep dan 

strategi yang mana akan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dihadapi ini akan menjadi pemecahan 

masalah dalam berfikir kreatif yang 

menumbuhkan suatu hal yang berbeda 

dengan sebelumnya. 

Model pembelajaran yang amat 

sangat penting dalam proses pembelajaran 

ini akan menghasilkan pembelajaran yang 

tujuan dan kualitasnya secara maksimal 

dengan model pembelajran yang sesuai dan 

efektif untuk pembelajaran yang 

berlangsung. Menurut Djamarah dkk 

(2016) problem solving model ini akan 

membuat peserta didik aktif serta lebi lh 

banyalk untulk memecahka ln masalalh yalng 

dihadapli seca lra mandirli dan akan 

membulat siswa mampu menera lpkan 

konsep dan mendapatka ln konsep untuk 

memecahka ln masalalh yang dihada lpi.   

Dallalm belaljalr maltemaltikal paldal 

dalsalrnyal seseoralng tida lk lepals dalri 

malsallalh kalrenal berhalsil altalu tida lknyal 

seseoralng dallalm maltemaltikal ditalndali 

aldalnyal kemalmpualn dallalm menyelesa likaln 

malsallalh yalng dihaldalpinyal. Menurut 

Malwalddalh (2015), malsallalh dallalm 

maltemaltikal aldallalh pertalnyalaln altalu soall 

yalng halrus dijalwalb alaltalu direspon dima lnal 

siswal halrus malmpu mengidentifika lsi 

unsur-unsur daln diketa lhui daln 

mengemba lngkaln straltegi pemeca lhaln. 

Permasalahaln matematika yang sulit 

justru menuntult adanyla kemampuan berpikir 

kreatif yang bilsa menghubungkaln kemampualn 

dengan kreatifitas untuk menciptaka ln inovasi 

dalam menyelesailkan masalalh dengaln cara 

yang bervarialsi. Halrrimaln (2017:120) 

menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah cara 

berpikilr yang menghasi llkan berbagali konselp 

permasalahaln disertai banyalk strategi untuk 

menghadapilnya serta kemungkinaln The 

Torrance Tests of Creative Thinking yang bisa 

menjaldi solulsi untuk menanggapilnya serta 

berpikir kreatlif akan meni lngkatkan capailan 

belajar. 

Studi pendahuluan di SDN 1 

Sidorejo dilakuka ln kepada 20 siswa kelas 

IV dengan memberika ln tes tertulis 

berbentulk esay yang berjumla lh 3 butir soal 

dengan materi bangun datar. Secaral 
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keseluruha ln hasil peneliti lan dapalt 

dilkatakan bahwa l sebagilan besalr siswa ata lu 

50% dari jumla lh selurulh sampel studi 

pendahulualn sudah memenuhli aspek 

kefasihanl (fluency) yaitu  10 siswa, 4 siswa 

atau 20% dari seluruh sampel memenuhi 

aspek fleksibilitas, dan hanya 2 siswa atau 

10% yang memenulhi aspek novelty. Jika 

dilihalt dari hasi ll yang didapa ltkan, masi lh 

banyalk silswa ya lng belulm memenuhli 

kritelria ketuntasan (KKM) yang sudah 

ditetalpkan. KKM didasarkan pada 

kemampua ln rata-rata siswa terkai lt 

kemampua ln berpikir kreatif matemati ls 

yang didapa lt dari hasill stuldi pendahulua ln, 

yaitu 65. Hanya l 2 silswa yang tunta ls dalalm 

mengerjaka ln soal studi pendahulua ln. 

Berdasarka ln hasill tes ya lng 

dilaksanaka ln saat pra peneliti lan ternyata l 

hasilnyal menunjukaln bahwal siswal kelals 4 

SDN 1 Sidorejo masi lh lemalh dalalm 

berpikilr kreatilf. Hal tersebult dapalt diliha lt 

pada aspek fluency dan aspek flexibility , 

dan pada aspek novelty dimanal hanyla 2 

siswa yang lulus. Ini berdasarka ln hasill 

studi awa ll dimana l didapalt hasill nilai rata-

rata peserta didik sebesa lr 55 (Nilai 

dibawah KKM) hal ini menunjukka ln 

bahwa berdasarka ln hasill tes kemampua ln 

berpikir kreatif peserta didik di SDN 1 

Sidorejo masi lh lemalh. 

Berdasarkaln latar belaka lng dan hasill 

pra peneliti lan maka peneli lti tertarilk untuk 

meneliti l dan membaha ls tenta lng 

pembelajara ln problem solving berbantua ln 

media l gambar diharapka ln mampul 

meningkatka ln kemampua ln berfikir kreatif 

matematis dan self confidence siswa. 

Tujualn peneliti lan ini adala lh Untulk  

mengetahui penga lruh model pembela ljaran 

problem solving berbantua ln  media gambar 

terhadap kemampua ln berpikir kreatif 

matematis siswa serta untuk  mengetahuli 

pengaruh model pembelajarlan problem 

solving berbantuan  media gambar terhadap 

self confidence siswa dan untuk 

mengetahuli apakah model pembelajara ln 

problem solving berbantua ln  medila gambar 

lebih bai lk dalam meni lngkatkan 

kemampuan berfiki lr kreatilf matemati ls dan 

self confidence silswa daripada mode ll  

pembelajaran konvensi lonal 

METODE 

Penelitian ini suda lh dilakukaln pada 

semester 2 tahun pelajaran 2021/2022 di 

SD Negeri 1 Sidorejo. Penelitia ln ini 

merupaka ln penelitilan yang mengguna lkan 

jenils peneliti lan Quasi Experimen. Alasaln 

peneliti l menggunaka ln  penelitia ln Quasi 

Experimen ini dikarenaka ln desailn inil 

mempunya li kelompolk kontrol yalng 

dimana tida lk dapat berfungsi l sepenuhnyla 

untuk mengontrol variabel-variabel luar, 



JPD: Jurnal Pendidikan Dasar     P-ISSN 2086-7433  E-ISSN 2549-
5801 

5 
 

yaitu variabe ll yang dapa lt / turult 

mempengaruhi l variabell tergantulng selain 

variabel bebas tetapi l tidak diteliti. 

Sehilngga, mempengaruhi l pelaksanaa ln 

experiment (Sugiono 2016). 

Terdapalt satu vari label yaitu vari label 

yang mempengaruh li (variabel bebas) dan 

dua varilabel yang dipengaru lhi (variabel 

terikat). Adapun vari label dalam peneliti lan 

ini yaitu: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (X) pada peneli ltian 

ini yaitu model pembela ljaran  

problem solving berbantualn media 

gambar 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (Y) pada peneliti lan 

ini yaitu (Y1) Kemampua ln berfikilr 

kreatilf matemati ls, (Y2) pada 

penelitilan ini yailtu Self confidence. 

Teknilk pengumpula ln data pada 

penelitilan ini menggunaka ln teknik 

purposive sampling dengn menggunaka ln 

undilan kelas yang mana l terdapat 4 kela ls 

lalu berdasa lrkan tekni lk yalng peneli ltil 

gunakaln makal  diperolellh dua kelals yaitu 

kelas IVc  sebagai l kelas eksperi lmen yang 

berjumlallh sebanyallk 27 orang si llswa, dan 

kelas IVa sebagai l kontrol yalng berjumla lh 

sebanyak 23 orang siswa. Dalam peneliti lan 

inil yang dijadi lkaln sebagai l subyek pada ll 

penelitia ln inil adalalh selurulh Siswa  SDN 1 

Sidorejo kelas IV yang terdiri ll dari 102 

siswa dan obyellk padal penelitillan inil 

menggunaka lln 2 kelas. 

Teknillk analisills data l untullk penguji llan 

hipotesills dengalln menggunaka ln uji 

MANOVA. Sebelu lm dilakuka ln uji 

MANOVA, data l haruls melaluil uji 

prasyaralt menggunaka ln uji normalitas dan 

Homogenitas. 

HASIL 

Adapun halsil penelitia ln yalng tela lh 

dilalkukaln, diperoleh ha lsil reka lpaln nilali 

ketetera lmpilaln berpikir Krea ltif Maltemaltis 

pesertal didik berupal pencalpalialn nilali raltal-

raltal pretest-posttest, dalpalt dilihalt paldal 

talbel seba lgali berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Pretes & 

Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Rata-rata nilai N-

Gain 

(%) 

Kriteria 
Pretes Postes 

Eksperimen 29 80 72% Tinggi 

Kontrol 27 63 48% Sedang 

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, 

nilali raltal-raltal pretes di kela ls eksperimen 

sebesalr 29 sedalngkaln nilali Postes kela ls 

experimen sebesa lr 80. Sedalngkaln paldal 

kelals kontrol peroleha ln nilali pretes sebesa lr 

27 sedalngkaln nilali postes pa ldal kelals 

kontrol sebesa lr 63 dialntalral kelals 

experimen da ln kontrol terda lpalt selisih 

yalng cukup ja luh, dimalnal untuk nilali postes 

paldal kelals experimen lebih tinggi 
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dibalndingkaln kelals kontrol. Aldalpun 

berdalsalrkaln N Galin didalpalt halsil balhwal 

paldal kelals Experimen dida lpalt nilali raltal-

raltal N Galin sebesalr 72% dengaln kaltegori 

Tinggi da ln untuk kela ls Kontrol dida lpalt 

nilali N Galin sebesalr 48% dengaln kaltegori 

sedalng. Dengaln demikia ln pembelaljalraln 

paldal kelals experimen mengguna lkaln 

model  problem solving berbalntualn media l 

galmbalr dalpalt meningka ltkaln kemalmpualn 

berpikir krea ltif maltemaltis siswal. Aldalpun 

paldal kelals kontrol ya lng menggunalkaln 

model konvensiona ll jugal meningkalt tetalpi 

malsih lebih efektif pengguna laln model 

pembelaljalraln problem solving berbalntualn 

medial galmbalr dikalrenalkaln halsilnyal lebih 

tinggi diba lndingkaln model konvensiona ll. 

Berikut telah disajikan diagram kelas 

experimen dan kontrol pada diagram 1 

dibawah ini sebagai berikut: 

 

Diagram 1. Persentase rata-rata 

Kemampuan Berfikri Kreatif 

Matematis Siswa 

a. Analisis indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis 

Nilai kemalmpualn berpikiri krea ltif 

maltemaltis dallalm penelitia ln ini 

menggunalkaln indika ltor Silver 

(2014:45) aldalpun perbalndingaln 

indikaltor kemalmpualn berpikir krea ltif 

maltemaltis paldal pretes kela ls experimen 

daln kontrol sebalgali berikut: 

Tabel 2. Persentase pretes perindikator 

kemampuan berfikir kreatif matematis 

Indikator 

Kelas Experimen Kelas Kontrol 

Persent

ase 

Keterang

an 

Persent

ase 

Keterang

an 

berpikir 

lancar 

(fluency) 

39% Kurang 35% Kurang 

berpikir 

luwes 

(flexibility

) 

27% Kurang 25% Kurang 

Kebaharua

n (novelty) 
23% Kurang 22% Kurang 

Pada Tabel 2 menunjukka ln halsil balhwal 

Persentalse pretes perindika ltor kemalmpualn 

berpikir krea ltif maltemaltis Kela ls 

Experimen menda lpalt persenta lse berpikir 

lalncalr (fluency) sebesalr 39%, berpikir 

luwes (flexibility) 27% daln Kebalhalrualn 

(novelty) mendalpalt persenta lse sebesa lr 

23% ini menunjukka ln balhwal dalri ketigal 

indikaltor paldal salalt pretes menunjukka ln 

malsih kuralng lallu paldal kelals kontrol paldal 

indikaltor berpikir la lncalr (fluency) sebesalr 

35%, berpikir luwes (flexibility) 25% daln 

29

80

27

63

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

Pretes Postes

Rata-rata nilai

Eksperimen Kontrol
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Kebalhalrualn (novelty) mendalpalt 

persentalse sebesalr 22% ini menunjukka ln 

balhwal dalri ketiga l indikaltor paldal salalt 

pretes menunjukka ln malsih kuralng. 

Persentalse ini terja ldi kalrenal disebalbkaln 

model ya lng digunalkaln belum dila lkukaln 

sertal untuk persenta lse perindikaltor 

kemalmpualn berpikir krea ltif maltemaltis 

siswal paldal kelals experimen da ln kontrol 

telalh disaljikaln paldal dialgralm sebalgali 

berikut: 

 

Diagram 2. Persentase Ketercapaian 

Indikator Kemampuan Berfikir Kreatif 

Matematis 

Aldalpun dibalwalh ini tela lh disaljikaln 

terkalit postes perindika ltor paldal test 

kemalmpualn berpikir krea ltif maltemaltis 

sebalgali berikut: 

 

 

Tabel 3. Persentase Postes perindikator 

Kemampuan Berfikir Kreatif 

Matematis 

Indikator 

Kelas Experimen Kelas Kontrol 

Persent

ase 

Keterang

an 

Persentas

e 

Keterang

an 

berpikir 

lancar 

(fluency) 

82% Baik 62% Cukup 

berpikir 

luwes 

(flexibilit

y) 

81% Baik 63% Cukup 

Kebaharu

an 

(novelty) 

77% Baik 62% Cukup 

Pada Tabel 3 menunjukkan ha lsil 

balhwal Persentalse postes perindika ltor 

kemalmpualn berpikir krea ltif maltemaltis 

Kelals Experimen menunjukka ln balhwal 

untuk berpikir la lncalr mendalpaltkaln 

persentalse sebesa lr 82% dengaln kaltegori 

balik, berpikir luwes persentalse sebesa lr 

81%  dengaln kaltegori balik daln kebalhalrualn 

sebesalr 77% dengaln kaltegori balik ini 

menunjukkaln balhwal setelalh dilalkukaln 

peneralpaln model problem solving 

berbalntualn medial galmbalr dalpalt 

meningka ltkaln kemalmpualn berpikir krea ltif 

maltemaltis siswa l. Paldal Talbel 4.5 

menunjukkaln halsil ba lhwal Persenta lse 

postes perindika ltor kema lmpualn berpikir 

krealtif ma ltemaltis Kela ls Kontrol 

menunjukkaln balhwal paldal indikaltor 

berpikir la lncalr mendalpalt persenta lse 

sebesalr 62% dengaln kaltegori cukup, 

39%

27%
23%

35%

25%
22%

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

45%

Berfikir
Lancar

(Fluency)

Berfikir
luwes

(flexibility)

Kebaharuan
(novelty)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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berpikir luwes menda lpalt persenta lse 63% 

dengaln kaltegori cukup da ln kebalhalrualn 

mendalpalt persentalse sebesa lr 62% dengaln 

kaltegori cukup. Aldalpun dialgralm untuk 

persentalse perindika ltor paldal kelals 

experimen daln kontrol tela lh peneliti 

saljikaln sebalgali berikut: 

 

Diagram 3. Persentase Ketercapaian 

Indikator Kemampuan Berfikir 

Kreatif Matematis 

Berdasarkan hasil yang telah 

disajikan pada diagram 3 dida lpalt halsil 

balhwal untuk ma lsing-malsing 

persentalse perindika ltor paldal kelals 

experimen daln kontrol dimalnal aldalnyal 

perbedalaln nilali persenta lse dalri tia lp 

indikaltor dimalnal paldal kelals 

experimen menunjukka ln nilali yalng 

lebih tinggi diba lndingkaln dengaln 

kelals kontrol. 

 

 

2. Hasil Analisis Data Angket Self 

Confidence 

Halsil penelitia ln yalng tela lh 

peneliti la lkukaln dalri halsil alngket self 

confidence di dalpalt nilali halsil reka lpaln 

nilali raltal-raltal alngket sel confidence 

yalitu sebalgali berikut: 

Tabel 4. Persentase Nilai Rata-rata 

Angket Self Confidence 

Keterangan 

Kelas 

Experimen 

Kelas Kontrol 

Sebelu

m  

sesud

ah 

Sebelu

m  

Sesud

ah 

Jumlah 

siswa 
27 siswa 23 siswa 

Persentase 54% 80% 53% 64% 

N-Gain (%) 96% 50% 

Kriteria Tinggi Sedang 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 di 

altals aldalpun persentalse nilali alngket 

self confidence dimalnal nilali raltal-raltal 

alngket sebelum paldal kelals 

eksperimen sebesalr 54% sedalngkaln 

nilali raltal-raltal sesudalh paldal kelals 

experimen sebesa lr 80%. Sedalngkaln 

paldal kelals kontrol peroleha ln nilali 

raltal-raltal sebelum sebesalr 53% 

sedalngkaln nilali sesuda lh paldal kelals 

kontrol sebesa lr 64% dialntalral kelals 

experimen da ln kontrol terdalpalt selisih 

yalng tidalk terlallu ja luh, dimalnal untuk 

nilali sesudalh paldal kelals experimen 

lebih tinggi diba lndingkaln kela ls 

kontrol. Aldalpun berdalsalrkaln N Galin 

82% 81% 77%

62% 63% 62%

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%

Berfikir
lancar

(fluency)

Berfikir
luwes

(flexibility)

Kebaharuan
(novelty)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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didalpalt halsil balhwal paldal kelals 

Experimen dida lpalt nila li raltal-raltal N 

Galin sebesa lr 96% dengaln kaltegori 

tinggi da ln untuk kelals Kontrol didalpalt 

nilali N Galin sebesalr 50% dengaln 

kaltegori seda lng. Berikut tela lh peneliti 

saljikaln gralfik alngket kela ls experimen 

daln kontrol paldal dialgralm 4.4 dibalwalh 

ini seba lgali berikut: 

 

Diagram 4. Persentase Angket 

Self Confidence 

a. Analisis indikator angket self 

confidence 

Berdalsalrkaln alngket self 

confidence yalng tela lh peneliti berika ln 

kepaldal pesertal didik dida lpalt halsil untuk 

persentalse perindika ltor yalng tela lh 

peneliti sa ljikaln paldal talbel 4.7 sebalgali 

beikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Persentase sebelum  

Perindikator Angket Self Confidence  

 

Pada tabel 5 menunjukkaln halsil 

balhwal persentalse sebelum pa ldal indikaltor 

self confidence untuk kelals experimen 

paldal indikaltor percalyal terhaldalp alkaln 

kemalmpualn diri sendiri sebesa lr 51% 

malsuk kaltegori kura lng, menjaldi diri 

sendiri persenta lse sebesa lr 55% dallalm 

kaltegori kura lng, sialp dallalm mengha ldalpi 

ketida lk setujualn oralng lalin menda lpalt 

persentalse sebesalr 54% malsuk dallalm 

kaltegori kura lng, kendalli diri denga ln balik 

mendalpalt persentalse sebesa lr 55% malsuk 

kaltegori kura lng daln berpikir denga ln 

positif menda lpalt persenta lse sebesalr 53% 

malsuk ke da llalm kaltegori kura lng. Untuk 

kelals kontrol pa ldal indikaltor perca lyal 

terhaldalp alkaln kemalmpualn diri sendiri 

sebesalr 51% malsuk kaltegori kura lng, 

menja ldi diri sendiri persenta lse sebesa lr 

55% dallalm kaltegori kuralng, sialp dallalm 

menghaldalpi ketida lk setujua ln oralng lalin 

mendalpalt persentalse sebesa lr 53% malsuk 

dallalm kaltegori kuralng, kendalli diri denga ln 

balik menda lpalt persenta lse sebesalr 55% 
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malsuk kaltegori kuralng daln berpikir 

dengaln positif menda lpalt persenta lse 

sebesalr 51% malsuk ke da llalm kaltegori 

kuralng. Aldalpun di balwalh ini peneliti 

saljikaln dialgralm dalri indika ltor self 

confidence paldal kelals experimen da ln 

kontrol sebalgali berikut: 

 

Diagram 5. Persentase Sebelum 

Perindikator Angket Self Confidence 

Aldalpun dibalwalh ini tela lh 

peneliti sa ljikaln terka lit persenta lse 

sesudalh perindikaltor paldal alngket self 

confidence sebalgali berikut: 

Tabel 6. Persentase Sesudah 

Perindikator Angket Self Confidence  

 

Pada tabel 6 menunjukka ln halsil 

balhwal persentalse sesuda lh paldal 

indikaltor self confidence untuk kelals 

experimen pa ldal indikaltor perca lyal 

terhaldalp alkaln kemalmpualn diri sendiri 

sebesalr 79% ma lsuk kaltegori ba lik, 

menja ldi diri sendiri persenta lse sebesa lr 

81% dallalm kaltegori salngalt balik, sia lp 

dallalm menghaldalpi ketida lk setujua ln 

oralng lalin menda lpalt persenta lse 

sebesalr 80% malsuk dallalm kaltegori 

salngalt balik, kendalli diri denga ln balik 

mendalpalt persentalse sebesalr 76% 

malsuk kaltegori ba lik daln berpikir 

dengaln positif menda lpalt persenta lse 

sebesalr 78% malsuk ke dallalm kaltegori 

balik. Untuk kela ls kontrol pa ldal 

indikaltor percalyal terhaldalp alkaln 

kemalmpualn diri sendiri sebesa lr 63% 

malsuk kaltegori cukup, menja ldi diri 

sendiri persenta lse sebesa lr 65% dallalm 

kaltegori cukup, sia lp dallalm 

menghaldalpi ketida lk setujualn oralng 

lalin mendalpalt persenta lse sebesalr 63% 

malsuk dallalm kaltegori cukup, kenda lli 

diri denga ln balik menda lpalt persenta lse 

sebesalr 64% ma lsuk kaltegori cukup 

daln berpikir denga ln positif menda lpalt 

persentalse sebesa lr 65% malsuk ke 

dallalm kaltegori cukup. Aldalpun di 

balwalh ini peneliti sa ljikaln dialgralm 

dalri indikaltor self confidence paldal 

kelals experimen da ln kontrol seba lgali 

berikut: 
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Diagram 6. Persentase Sesudah 

Perindikator Angket Self Confidence  

3. Analisis uji prasayarat 

Uji pralsyalralt menca lkup uji 

normallitals daln uji homogenitals daln 

setela lh itu dilalkukaln uji hipotesis. 

Berdalsalrkaln halsil ya lng alkaln di 

dalpalt, dimalnal untuk mengeta lhui 

alpalkalh daltal yalng peneliti teliti 

berdistribusi norma ll daln 

homogenita ls altalu tidalk kemudia ln 

Setela lh semual alsumsi pralsyalralt 

terpenuhi da ltal kemudialn diola lh 

melallui progralm SPSS da ln alkaln 

diperoleh ha lsilnyal sebalgali berikut: 

a. Normalitas 

Berikut a ldallalh rekalpitula lsi 

uji norma llitals daltal 

kemalmpualn berpikir krealtif 

maltemaltis peserta l didik : 

 

 

Tabel 9. Uji Normalitas 

 

Uji norma llitals peneliti 

menggunalkaln uji Shalpiro-Wilk 

dengaln membalndingkaln nilali sig. > 

0,05 malkal daltal berdistribusi norma ll. 

Dalri talbel di a ltals untuk uji Shalpiro-

Wilk kelals eksperimen da ln kelals 

kontrol. Kela ls Experimen untuk 

pretest menda lpaltkaln nilali sig 0,059 > 

0,05 berdistribusi norma ll, Postest 

kelals experimen menda lpalt nilali sig 

0,466 > 0,05 berdistribusi norma ll. 

Aldalpun kelals kontrol untuk pretes 

mendalpalt nilali sig 0,299 > 0,05 

berdistribusi norma ll, Postest kela ls 

kontrol menda lpaltkaln nilali sig 0,187 > 

0,05 malkal daltal berdistribusi norma ll. 

Berdalsalrkaln halsil da lri kedual daltal 

yalitu yalng menca lkup kelals experimen 

daln kontrol semua l daltal berdistribusi 

Normall. 

b. Homogenitas 

Uji homogenitas pada 

penelitian ini menggunakan uji 

Leven. Hasil rekapitulasi uji 

homogenitas data kemampuan 

berpikir matematis peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Uji Homogenitas 
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Uji homogenita ls menggunalkaln 

Uji Lalvene Staltistic menunjukka ln 

balhwal nilali sig. > 𝛼  dimalnal 𝛼 =

0,05 . Dalri talbel dia ltals diperoleh 

balhwal nilali Sig. = 0,190 lebih da lri 

0,05 malkal dalpalt disimpulka ln daltal 

homogeny. 

c. Manova 

Uji hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji MANOVA. 

    Tabel 11. 

 

Pada output Pa ldal output 

Multivalrialte Test menjela lskaln balhwal 

uji perba lndingaln dialmbil berda lsalrkaln 

raltal-raltal Kemalmpualn berpikir krea ltif 

maltemaltis daln problem solving 

pesertal didik mela llui dua l perlalkualn 

yalitu eksperimen da ln kontrol terdalpalt 

uji sta ltistik pillali’s tralce, wilks’ 

lalmbdal, hotelling’s tralce, roy’s 

lalrgest root. 

Halsil dalri perlalkualn yalng 

signifika ln oleh prosedur pillali’s tralce, 

wilks’ lalmbdal, hotelling’s tralce, roy’s 

lalrgest root diperoleh nila li Sig. 0,000 

yalng malnal 0,000 < 0,05 , sehingga l 

H0 ditolalk malkal valrialbel beba ls 

(model pembela ljalraln problem solving 

berbalntualn media l galmbalr) 

menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln 

paldal valrialbel terika lt (kemalmpualn 

berpikir krea ltif maltemaltis daln self 

confidence) 

          Tabel 12. 

 

Berdalsalrkaln halsil output Test of 

Between-Subjects Effects paldal talbel 4.14 

menunjukkaln balhwal Paldal valrialbel X 

(model pembela ljalraln problem solving 

berbalntu media l galmbalr) terhaldalp berpikir 

Krealtif ma ltemaltis menunjukka ln nilali sig 

0,000 < 0,05  sehinggal disimpulka ln 
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balhwal raltal-raltal kemalmpualn berpikir 

krealtif ma ltemaltis menunjukka ln aldalnyal 

peningkaltaln. Sedalngkaln paldal valrialbel X 

(model pembela ljalraln problem solving 

berbalntu media l galmbalr) terhaldalp self 

confidence peserta l didik dida lpalt nilali Sig. 

0,000 < 0,05  dalpalt disimpulka ln aldalnyal 

pengalruh self confidence siswal. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasi ll penelitia ln yang 

diperolelh menunjukkaln terdapa lt 

peningkata ln dari penggunaa ln model 

problem solving berbantu media gambar 

terhadap kemampuan berfikir kreatif 

matemati ls adapuln indikator kemampua ln 

berfikir kreatif matemati ls mencakup 

berfikilr lanca lr (Fluency), Berfiklir luwels 

(flexibility), Kebaharua ln (Novely). 

Berdasarka ln hasill penelitia ln yang peneli lti 

lakukaln bahwal model problem solving 

dapalt meningkatka ln kemampua ln berfikir 

kreatif matemati ls inil sesuali dengaln hasill 

penelitilan yang dilaku lan oleh Fadillah 

menyampailkan bahwal adanyal perbedaa ln 

pengembanglan kemampulan berfikilr 

kreatlif matema ltis anak didi lk menggunalkan 

model problem solving dan model 

konvensional. 

Peningkaltaln Self Confidence siswal 

paldal salalt pembela ljalraln berlalngsung 

dengaln model problem solving berba lntu 

medial galmbalr yalng malnal ini merupalkaln 

hall yalng berpengalruh terha ldalp perca lyal 

diri siswa l terhaldalp kemalmpualnnyal 

sendiri. Pembela ljalraln maltemaltikal sallalh 

saltu pembela ljalraln yalng dalpalt 

membalngkitkaln self confidence siswal 

sehinggal dalpalt meningka ltkaln prestalsi daln 

halsil bela ljalr di sekola lh. Berdalsalrkaln 

indikaltor yalng malnal peningkaltaln ini 

terjaldi kalrenal  dipengalruhi oleh model 

problem solving berba lntu media l galmbalr 

Self confidence terdalpalt limal  indikaltor 

yalitu: (1) perca lyal terhaldalp alkaln 

kemalmpualn diri sendiri ya lng malnal paldal 

proses pembela ljalraln berlalngsung siswa l 

yalkin denga ln kema lmpualnnyal sendiri 

dallalm menja lwalb pertalnyalaln, (2) menja ldi 

diri sendiri ya lng malnal siswal tidalk 

bergalntung paldal oralng lalin serta l 

bertalnggung ja lwalb daln ingin berpresta lsi 

tinggi, (3) sia lp dallalm mengha ldalpi ketida lk 

setujua ln oralng lalin dimalnal siswal 

mempunya li kemalmpualn untuk bertinda lk 

talnpal memikirkaln ketida lk setujualn oralng 

lalin, ( 4) kenda lli diri denga ln balik dima lnal 

siswal malmpu mengenda llikaln diri dallalm 

setialp tindalkaln (5) berpikir denga ln positif 

yalng ma lnal siswal tidalk mudalh menyera lh 

dallalm mengha ldalpi perma lsallalhaln yalng 

dihaldalpi, dalri kelima l indikaltor aldalnyal 

peningkaltaln yalng signifika ln. 

 

KESIMPULAN 
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Data output Test of Between-

Subjects Effects dengan nilai sig 0,000 <

0,05 sehinggal disilmpulkan bahwa mode ll 

pembelajara ln problem solving berbantu l 

medial gambar lebi lh baik dalam 

meningkatka ln kemampua ln berpikir kreatif 

matematis.  

Dilanjutkan pada output Test of 

Between-Subjects Effects nilai l Silg 

0,000 < 0,05  dapalt disimpulka ln bahwal 

modell pembelajara ln problelm solvilng 

berbantul medila gambalr lebilh bailk dalam 

meningkatka ln self confidence siswal. 

Data Uji Manova menunjukka ln nilail 

sig 0,000 < 0,05  Sehinggal dapalt 

disilmpulkan ba lhwa model pembelajara ln 

problelm solvi lng berbalntu medi la gambar 

lebih bai lk dalam meni lngkatkan 

kemampulan berfiklir kreatlif matematils dan 

self confidence siswa. 
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